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Abstrak. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis yang berperan penting dalam
perekonomian global, khususnya di Indonesia. Keberhasilan produksi tanaman ini sangat ditentukan oleh kualitas
bibit pada fase pembibitan awal, yang berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan potensi hasil di masa
mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aplikasi Trichoderma dan pupuk NPK
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, serta mengevaluasi interaksi kedua perlakuan dalam menentukan
kombinasi dosis yang optimal. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan dua faktor, yaitu Trichoderma (0, 20, dan 40 g/bibit) dan pupuk NPK (0, 0,5, dan 1 g/bibit), dengan tiga
ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 4-10 minggu setelah
tanam (MST). Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5%, dilanjutkan dengan
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan tinggi tanaman (p <0,05) dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,58, sedangkan Trichoderma
tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Interaksi antara Trichoderma dan NPK memberikan
pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman (R? = 0,62; p =0,032), namun tidak signifikan terhadap jumlah daun.
Pertumbuhan jumlah daun cenderung stabil dan tidak menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Pupuk
NPK berperan dominan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit, khususnya tinggi
tanaman, sedangkan Trichoderma berfungsi sebagai faktor pendukung yang meningkatkan efisiensi
pertumbuhan melalui mekanisme biologis. Dengan demikian, kombinasi pupuk anorganik dan agen hayati
berpotensi dikembangkan sebagai strategi pembibitan yang lebih berkelanjutan, meskipun diperlukan optimasi
dosis dan kondisi aplikasi untuk memperoleh efek sinergis yang maksimal.

Kata Kunci: Interaksi perlakuan, jumlah daun, penyerapan hara, pupuk hayati, tinggi tanaman

Abstract. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a strategic commodity that plays an important role in the global
economy, especially in Indonesia. The success of this crop production is largely determined by the quality of
seedlings in the early nursery phase, which influences vegetative growth and future yield potential. This study
aims to analyze the effect of Trichoderma and NPK fertilizer applications on oil palm seedling growth, and to
evaluate the interaction of the two treatments in determining the optimal dose combination. The study was
conducted using a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors, namely Trichoderma (0, 20, and 40
g/seedling) and NPK fertilizer (0, 0.5, and 1 g/seedling), with three replications. The parameters observed included
plant height and number of leaves at 4-10 weeks after planting (WAP). Data were analyzed using analysis of
variance (ANOVA) at the 5% level, followed by descriptive analysis. The results showed that NPK fertilizer had a
significant effect on increasing plant height (p < 0.05) with a coefficient of determination (R?) of 0.58, while
Trichoderma did not show a significant effect partially. The interaction between Trichoderma and NPK had a
significant effect on plant height (R?2=0.62; p = 0.032), but was not significant on the number of leaves. The growth
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of the number of leaves tended to be stable and did not show significant differences between treatments. NPK
fertilizer played a dominant role in increasing the vegetative growth of oil palm seedlings, especially plant height,
while Trichoderma functioned as a supporting factor that increased growth efficiency through biological
mechanisms. Thus, the combination of inorganic fertilizers and biological agents has the potential to be developed
as a more sustainable nursery strategy, although optimization of dosages and application conditions is required to

obtain maximum synergistic effects.
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
merupakan salah satu komoditas

perkebunan strategis yang berperan penting
dalam perekonomian global, khususnya di
negara-negara tropis seperti Indonesia.
Sebagai produsen utama minyak sawit dunia,
keberlanjutan produktivitas tanaman ini
menjadi perhatian utama dalam sistem
budidaya modern (Ogahara et al., 2022). Luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mencakup sekitar 34,18% total
perkebunan kelapa sawit di dunia (Oya et al.,
2023). Sektor ini memberikan kontribusi
pada  pengurangan  kemiskinan
peningkatan pengeluaran rumah tangga di
tingkat kabupaten (Edwards, 2026). Seiring
dengan berjalannya  program
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dan ekspansi
lahan yang terukur, kebutuhan terhadap
ketersediaan bibit unggul berkualitas tinggi
meningkat yang
mencapai ratusan juta hingga miliaran unit
bibit setiap tahunnya untuk menjamin
keberlanjutan produktivitas di masa depan.
Menurut (Prasetya et al., 2025), salah
satu faktor penentu keberhasilan produksi
kelapa sawit adalah kualitas bibit pada fase
pembibitan, karena fase sangat
menentukan performa pertumbuhan
vegetatif, efisiensi penyerapan hara, serta
potensi  hasil  pada
menghasilkan. Bibit yang berkualitas tinggi

dari

dan

terus

tajam,

diperkirakan

ini

fase tanaman

akan memiliki sistem perakaran yang
berkembang baik, vigor yang tinggi, serta

kemampuan adaptasi yang lebih optimal
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terhadap kondisi lingkungan di lapangan
(Pangaribuan et al., 2024).

Pada  fase pembibitan
pertumbuhan bibit sangat dipengaruhi oleh

awal,
ketersediaan unsur hara serta interaksi
biologis dalam media tanam. Pemberian
pupuk yang seimbang, seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K), sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
bibit. Dosis pupuk yang optimal dapat
meningkatkan tinggi tanaman, diameter
batang, dan jumlah daun (Sari et al., 2026).
Oleh karena itu, penggunaan pupuk
anorganik seperti NPK masih menjadi
praktik umum dalam pembibitan kelapa
sawit karena kemampuannya menyediakan
unsur hara secara cepat dan dalam jumlah
yang memadai (Oktavian et al, 2025).
Namun demikian, ketergantungan yang
tinggi terhadap pupuk anorganik tanpa
pengelolaan yang tepat dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap kualitas tanah,
seperti degradasi struktur tanah, dan
berkurangnya aktivitas mikroorganisme
yang berperan dalam siklus hara (Xu et al.,
2025).

Dalam beberapa dekade terakhir,
pendekatan pertanian berkelanjutan mulai
mengarahkan perhatian pada pemanfaatan
agen hayati sebagai alternatif atau pelengkap
pupuk anorganik. Salah satu agen hayati
yang banyak dikaji adalah Trichoderma, yang
dikenal fungi
kemampuan multifungsi

sebagai tanah dengan
dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Silva

et al, 2022). Trichoderma menghasilkan
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auksin, giberelin, dan fitohormon lainnya
yang merangsang perkembangan akar dan
sehingga meningkatkan vitalitas
tanaman (Singh et al.,, 2019). Trichoderma

pucuk,

juga dapat digunakan sebagai biostimulan,
biofertilizer, dan agen biokontrol pada
berbagai tanaman, termasuk kapas, sorgum,
dan teh, untuk mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia dan pestisida (Petkova et
al., 2026). Sifatnya yang ramah lingkungan
dan kemampuannya untuk meningkatkan
produktivitas menjadikannya
landasan praktik pertanian berkelanjutan
(Alizadeh et al., 2024).

Interaksi antara pupuk anorganik dan
agen hayati menjadi topik penting dalam

tanaman

upaya meningkatkan efisiensi pemupukan

dan keberlanjutan sistem produksi pertanian.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi antara trichoderma dan pupuk
NPK dapat memberikan efek sinergis dalam
meningkatkan hasil panen, penyerapan
bahan  organik  tanah
dibandingkan dengan aplikasi tunggal (Ren
et al, 2025). tersebut  juga
meningkatkan perkembangan akar dengan
meningkatkan  panjang,

nutrisi, dan

Sinergi
diameter, dan
jumlah ujung akar,
penyerapan nutrisi dan air yang lebih baik
(Cuesta et al., 2024). Selain itu, Trichoderma
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
stres abiotik, seperti salinitas dan kekeringan,
dengan meningkatkan efisiensi fotosintesis,
efisiensi penggunaan nitrogen, dan biomassa
akar (Yan et al., 2024). Namun demikian,
efektivitas sangat
dipengaruhi oleh dosis pupuk, kondisi
lingkungan, serta karakteristik media tanam,
sehingga respons tanaman dapat bervariasi.
berbagai studi telah
mengkaji peran Trichoderma dan pupuk NPK
secara terpisah maupun kombinasi pada
beberapa komoditas, kajian yang secara
spesifik
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase
pembibitan awal masih relatif terbatas,
terutama yang mempertimbangkan interaksi

yang memfasilitasi

tersebut

kombinasi

Meskipun

mengevaluasi dinamika
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dosis kedua perlakuan secara faktorial.
Padahal, pemahaman terhadap interaksi
tersebut sangat penting untuk merumuskan
strategi pemupukan yang efisien, ekonomis,
dan ramah lingkungan pada sistem
pembibitan kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh aplikasi Trichoderma dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit pada fase pembibitan awal, serta
kedua
perlakuan dalam menentukan kombinasi
dosis yang paling optimal. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam pengembangan
pembibitan yang lebih berkelanjutan, serta
menjadi dasar dalam perumusan strategi
pemupukan yang adaptif terhadap kondisi

lingkungan dan kebutuhan tanaman.

mengevaluasi  interaksi antara

teknologi

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dimulai dari
penanaman kecambah, memberi perlakuan
hingga pengamatan. Penelitian ini dilakukan
di Institut Teknologi Bandung,
Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten

Sains

Bekasi, Provinsi Jawab Barat.

Bahan yang digunakan adalah benih
kelapa sawit varietas damimas, pupuk
Trichoderma, pupuk NPK, tanah top soil
dengan jenis tanah inceptisol. Alat yang
digunakan untuk buku, cangkul, parang,
babybag, gergaji, penggaris.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan Media Tanam

Media tanam berupa tanah topsoil
dimasukkan ke dalam babybag. Media
kemudian diratakan dan disiapkan untuk
penanaman bibit.
2. Penanaman Benih

Benih kelapa sawit varietas damimas
dengan jumlah 81 tanaman ditanam pada
babybag berukuran panjang 22 cm, lebar 14
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cm, dan ketebalan 0,007 mm yang telah
disiapkan. Penanaman dilakukan secara hati-
hati agar tidak merusak sistem perakaran.
3. Aplikasi Perlakuan
e Trichoderma  diaplikasikan
dosis perlakuan (0, 20, dan 40 g per
bibit) dengan cara dicampurkan ke
dalam media
perakaran (Himawan, 2025).
e Pupuk NPK diberikan sesuai dosis
perlakuan (0, 0,5, dan 1 g per bibit)
dengan cara ditaburkan di sekitar
tanaman (Nurahmi et al., 2024).
Aplikasi dilakukan sesuai dengan
kombinasi perlakuan yang telah ditentukan
pada rancangan percobaan.
4. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan meliputi:

e Pengendalian gulma secara manual
(setiap seminggu sekali) dilakukan
dengan mencabut gulma yang ada.

e Pengamatan kondisi tanaman secara
berkala (setiap seminggu sekali)

sesuai

tanam di sekitar

Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua
faktor:
o Faktor T (Pupuk Trichoderma):
o TO0=0 g/bibit
o T1=20 g/bibit
o T2=40 g/bibit
e Faktor N (Pupuk NPK):

o NO=0g
o N1=05¢g
o N2=1g

Sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan sesuai denah percobaan.
Setiap ulangan terdapat 3 tanaman yang
diamati sehingga total tanaman yang diamati
sebanyak 81 tanaman.

Parameter Diamati

Variabel pengamatan yang dilakukan
meliputi yaitu:

Gontor Agrotech Science Journal

1. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur
menggunakan  penggaris
pangkal batang (permukaan media
tanam) hingga ujung daun tertinggi
yang tegak.

2. Jumlah daun.

Jumlah daun dihitung berdasarkan
jumlah daun yang telah membuka

sempurna pada setiap bibit.

dari

Semua variabel pengamatan diamati
setiap 2 minggu sekali dari 4 minggu setelah
tanam sampai 10 minggu setelah masa tanam
(MST)

Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari kegiatan
percobaan dan pengamatan akan dianalisis

menggunakan:
e Analisis sidik ragam (ANOVA) pada
taraf 5%

e Uji lanjut (DMRT) jika terdapat
pengaruh nyata

e Analisis deskriptif untuk melihat
kecenderungan pertumbuhan.
Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan  Microsoft  Excel — untuk
membandingkan dan mencari rata-rata
tinggi tanaman dan jumlah daun.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola akumulasi biomassa vegetatif
pada tanaman dapat diukur melalui
parameter tinggi tanaman. Pengamatan

pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) dilakukan secara destruktif
berulang pada sampel tanaman yang sama
setiap minggunya (bukan sampel tanaman
berbeda), guna
pertumbuhan dinamis secara akurat dari 4
hingga 10 minggu setelah tanam (MST). Rata-
rata perkembangan tinggi tanaman akibat
pengaruh aplikasi variasi dosis Trichoderma
dan pupuk NPK disajikan pada Gambar 1.

merekam kurva
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Gambar 1 Pertumbuhan tinggi tanaman

Secara umum, Gambar 1
menunjukkan pola pertumbuhan tinggi bibit
kelapa sawit yang meningkat secara linier
dan kontinu dari umur 4 hingga 10 minggu
setelah tanam (MST) pada seluruh perlakuan,
yang mencerminkan perkembangan
vegetatif =~ yang normal. Pengukuran
dilakukan secara non-destruktif pada sampel
tanaman yang sama setiap minggu, sehingga
fluktuasi visual atau perbedaan tinggi
antarbatang pada grafik tidak menunjukkan
penurunan pertumbuhan tanaman,
melainkan mencerminkan variasi biologis
dan heterogenitas lingkungan mikro
antarulangan. Pada fase awal pembibitan (4—
5 MST), perbedaan tinggi tanaman
antarperlakuan masih relatif kecil karena
bibit masih memanfaatkan cadangan hara
dari haustorium biji dan beradaptasi dengan
media tanam, sehingga respons terhadap
perlakuan belum tampak secara nyata.
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Memasuki umur 6-10 MST,

perbedaan pertumbuhan mulai terlihat lebih
jelas. Perlakuan yang mendapat aplikasi
pupuk NPK, terutama pada dosis N1 dan N2,
menunjukkan tinggi tanaman yang secara
konsisten  lebih  besar  dibandingkan
perlakuan tanpa NPK (N0), mengindikasikan
bahwa pupuk NPK memberikan respons
yang lebih cepat dan efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif bibit
kelapa sawit. Meskipun terdapat beberapa
fluktuasi pada grafik, termasuk penurunan
pada titik tertentu, kondisi tersebut lebih
mencerminkan variasi antarulangan dan
pengaruh lingkungan mikro daripada
penurunan pertumbuhan tanaman yang
sebenarnya.

Pengaruh  aplikasi ~ Trichoderma
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman juga
terlihat, meskipun tidak sekuat pengaruh
pupuk NPK. Perlakuan Trichoderma tanpa
NPK (misalnya TINO dan T2NO) belum
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mampu meningkatkan tinggi tanaman secara
konsisten, sedangkan kombinasi
Trichoderma dengan NPK, seperti TIN1 dan
T2N2, menunjukkan pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa Trichoderma berperan
sebagai faktor pendukung yang bekerja lebih
optimal ketika dikombinasikan dengan
pupuk anorganik (Sani al, 2020).
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
mekanisme kerja Trichoderma yang bersifat

et

merangsang perkembangan sistem
perakaran, sehingga efeknya cenderung
lebih lambat dan tidak selalu terlihat
signifikan dalam jangka pendek (Asghar et
2024). pola
pertumbuhan menunjukkan bahwa pupuk
NPK merupakan faktor yang

meningkatkan tinggi tanaman, sedangkan

al,, Secara keseluruhan,

utama

Trichoderma berkontribusi dalam
mendukung efisiensi pertumbuhan ketika

diaplikasikan secara kombinatif. Pengaruh

tidak langsung, seperti meningkatkan aplikasi trichoderma terhadap pertumbuhan
aktivitas mikroorganisme tanah, daun tanaman kelapa sawit dapat dilihat
memperbaiki  struktur tanah, dan pada tabel 1.
4
g 3
=
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A
< 2
=
£
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0
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Gambar 2 Pertumbuhan jumlah daun tanaman

Berdasarkan gambar 2 tentang pertumbuhan
jumlah menunjukkan pola
pertumbuhan yang stabil
dibandingkan dengan tinggi tanaman. Secara
umum, jumlah daun pada sebagian besar
perlakuan berada pada kisaran 2-3 helai
selama periode pengamatan, dengan
peningkatan yang tidak terlalu drastis. Pada
fase awal pengamatan (4-6 MST), jumlah
daun cenderung berada pada nilai yang lebih
rendah dan relatif seragam antar perlakuan.
7-10  MST,

daun
relatif

Memasuki  fase terjadi
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peningkatan jumlah daun, meskipun masih
rentang yang kecil. Hal
mengindikasikan bahwa pertumbuhan daun
pada fase pembibitan berlangsung secara

dalam ini

bertahap tanpa adanya lonjakan yang
signifikan.  Jumlah daun merupakan
indikator penting dalam menilai

pertumbuhan vegetatif tanaman karena
berkaitan kapasitas
fotosintesis dan akumulasi biomassa (Sun et
al, 2019). Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh  perlakuan

langsung  dengan
tren

menunjukkan
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peningkatan daun
bertambahnya waktu pengamatan. Namun
demikian, perbedaan antar perlakuan tidak
terlihat sehingga
menunjukkan bahwa faktor perlakuan belum

sepenuhnya memberikan pengaruh yang

jumlah seiring

terlalu signifikan,

kuat pada fase awal pertumbuhan.
Perlakuan dengan aplikasi pupuk
NPK menunjukkan
menghasilkan jumlah daun yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa
NPK. Hal ini terlihat dari konsistensi nilai
jumlah daun yang mencapai 3 helai pada
beberapa titik pengamatan. Ketersediaan

kecenderungan

unsur hara makro, khususnya nitrogen yang
sangat penting untuk pembentukan daun
dan perkembangan tajuk, karena secara
langsung memengaruhi fotosintesis, luas
daun, dan alokasi sumber daya. Optimalisasi
pemberian nitrogen meningkatkan struktur
tajuk, efisiensi fotosintesis, dan produktivitas
tanaman secara keseluruhan (Zheng et al.,
2025). Sementara itu, aplikasi trichoderma

tidak
menunjukkan perbedaan yang jelas. Hal ini
mengindikasikan pengaruh
Trichoderma terhadap jumlah daun bersifat
tidak langsung dan sangat bergantung pada
dengan faktor
dalam

namun pada kombinasi lainnya

bahwa

interaksi lain. Peran

trichoderma meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dapat dikaitkan
dengan kemampuannya dalam
meningkatkan efisiensi penyerapan hara
serta merangsang pertumbuhan melalui
produksi (Zin &
Badaluddin, 2020). Selain itu, peningkatan
kesehatan akar akibat aplikasi Trichoderma
turut berkontribusi dalam meningkatkan
suplai nutrisi yang dibutuhkan untuk
pembentukan daun (Soleh et al., 2025).
Namun demikian, peningkatan jumlah daun

metabolit sekunder

yang diamati tidak selalu menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistic
yang dapat dilihat pada tabel 1. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh
variabilitas antar ulangan serta pengaruh

adanya

menunjukkan respon yang lebih fluktuatif. faktor lingkungan mikro yang turut
Pada beberapa kombinasi perlakuan, jumlah memengaruhi respon tanaman selama
daun meningkat dibandingkan kontrol, periode penelitian.
Tabel 1 Analisis Statistik Pertumbuhan Tanaman

Parameter Model Rz  Adj.R?*> F-value p-value Keterangan
Tinggi tanaman T x NPK 0.62 054 3.87 0.032 Signifikan
Jumlah daun T x NPK 048 0.37 2.41 0.081 Tidak signifikan
Tinggi tanaman  NPK 058 052 4.12 0.021 Signifikan
Tinggi tanaman  Trichoderma 0.29  0.21 1.87 0.156 Tidak signifikan
Jumlah daun NPK 044 0.36 2.98 0.067 Tidak signifikan
Jumlah daun Trichoderma 0.22  0.15 1.54 0.219 Tidak signifikan
Model perlakuan cukup mampu perlakuan Trichoderma dan pupuk NPK,

menjelaskan variasi pertumbuhan tanaman,
khususnya pada parameter tinggi tanaman.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,62
pada model mengindikasikan
bahwa lebih dari separuh variasi tinggi
tanaman dapat dijelaskan oleh kombinasi

interaksi

91

meskipun masih terdapat pengaruh faktor
lain di luar model. Secara parsial, pupuk
NPK menunjukkan pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan Trichoderma. Pada
tinggi NPK
berpengaruh signifikan (p <0,05), sedangkan

parameter tanaman,
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Trichoderma tidak signifikan. Hal ini
konsisten dengan hasil gambar 1 sebelumnya.
Sementara itu, pada parameter jumlah daun,
nilai R? lebih rendah dan tidak signifikan
secara statistik (p > 0,05), meskipun masih
menunjukkan kecenderungan pengaruh
biologis, terutama pada perlakuan NPK dan
interaksi. Dosis pupuk NPK yang optimal
dari penelitian ini sebesar 1 g/bibit. Secara
keseluruhan, pupuk NPK merupakan faktor
utama yang mempengaruhi pertumbuhan
bibit kelapa sawit, khususnya tinggi tanaman,
sedangkan Trichoderma berperan sebagai
faktor pendukung dari pupuk NPK (pupuk
anorganik). Hal ini disebabkan karena pupuk
anorhanik lebih berpengaruh dari pada
pupuk organik pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Salamat et al., 2019).
Nilai R? yang moderat menunjukkan bahwa
perlakuan tetap berkontribusi terhadap
pertumbuhan, sehingga kombinasi pupuk
anorganik dan agen hayati masih berpotensi
dikembangkan untuk sistem pembibitan
yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu,
pupuk
anorganik dan agen hayati memiliki potensi
besar untuk dikembangkan dalam sistem

pendekatan  integratif  antara

pembibitan berkelanjutan, meskipun masih
diperlukan optimasi

agar  efek
dimaksimalkan (Purwanto et al., 2025).

dosis dan kondisi

aplikasi sinergis  dapat

KESIMPULAN

Pupuk NPK berperan dominan dan
berpengaruh signifikan secara parsial dalam
meningkatkan tinggi tanaman bibit kelapa
sawit, sedangkan aplikasi Trichoderma secara
mandiri tidak menunjukkan pengaruh nyata.
Meskipun demikian, terdapat interaksi yang
signifikan kombinasi  dosis
Trichoderma pupuk NPK dalam
mengoptimalkan tinggi tanaman dengan
nilai R? = 0,62 dan p = 0,032. Di sisi lain,
interaksi maupun perlakuan tunggal dari
kedua bahan tersebut tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap jumlah daun

antara
dan

Gontor Agrotech Science Journal

bibit yang perkembangannya cenderung
stabil selama periode pengamatan. Secara
keseluruhan, pupuk NPK bertindak sebagai
penyedia hara utama untuk pertumbuhan
vegetatif Trichoderma
berfungsi sebagai faktor pendukung biologis
yang meningkatkan efisiensi pertumbuhan.

awal, sementara
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